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DAMPAK CRYPTOCURRENCY TERHADAP
PEREKONOMIAN DI DUNIA

Fakhri M. Jonanda?, Umar D. Rizal?, Hamdi3, Diego Al Naufal*
Abstrak

Perkembangan teknologi informasi akan berhubungan dengan seluruh
bidang termasuk bidang keuangan. Mata uang kripto (Cryptocurrency) atau
sering disebut dengan mata uang virtual/digital merupakan hasil dari
sebuah perkembangan teknologi keuangan (financial technology). Mata
uang digital mulai banyak digunakan sebagai alat pembayaran pada
internet. Dengan adanya teknologi Blockchain didalamnya, menjadikan
membuat biaya transaksi menjadi lebih murah. Penelitian ini menjelaskan
dampak dari Cryptocurrency terhadap Perekonomian Indonesia dan sikap
pemerintah terhadap teknologi yang ada didalamnya. Dari sisi teknologi
yang ditawarkan, cryptocurrency merupakan perkembangan dari teknologi
keuangan yang memungkinkan akan mengganti uang kertas menjadi uang
digital dalam transaksi keuangan dimasa depan. Diharapkan pemerintah
dapat mengkaji teknologi yang terdapat pada cryptocurrency dengan lebih
mendalam sehingga kebijakan yang dibuat nantinya tidak melarang
teknologi yang terdapat pada cryptocurrency serta memberikan
pengetahuan kepada masyarakat agar lebih memahami tentang
cryptocurrency.

Kata Kunci: Kripto, Sistem, Pembayaran, Teknologi

Abstract

The development of information technology will relate to all fields including
finance. Cryptocurrency or often referred to as virtual / digital currency is
the result of a development in financial technology. Digital currencies are
starting to be widely used as a means of payment on the internet. With the
Blockchain technology in it, it makes transaction costs cheaper. This
research explains the impact of cryptocurrency on the Indonesian economy
and the government's attitude towards the technology in it. In terms of the
technology offered, cryptocurrency is a development of financial
technology that will possibly replace paper money into digital money in
future financial transactions. It is hoped that the government can examine
the technology contained in cryptocurrency in more depth so that policies
made later do not prohibit the technology contained in cryptocurrency and
provide knowledge to the public to better understand cryptocurrency.

Keywords: Crypto, System, Payment, Technology
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PENDAHULUAN

Uang memiliki sejarah panjang dan juga mengalami kemajuan yang sangat besar sejak
pertama kali dikenal manusia. Keberadaan uang menjadikan transaksi menjadi lebih mudah
dibandingkan dengan barter, dan seiring dengan meningkatnya era globalisasi ekonomi dunia
saat ini mengakibatkan kebutuhan seseorang atau masyarakat akan kemudahan, kecepatan dan
keamanan dalam bertransaksi akan semakin meningkat. Hari ini mata uang digital (cryptocurrency)
telah menjadi fenomena global yang dikenal kebanyakan orang. Sementara kebanyakan orang,
bank, pemerintah dan banyak perusahaan lainnya belum sadar akan pentingnya cryptocurrency.
Mulai apa yang disebut dengan proyek blockchain. "Mata uang virtual, mungkin terutama Bitcoin,
telah menangkap imajinasi sebagian orang, menimbulkan ketakutan di antara yang lain, dan
membingungkan kita semua." Thomas Carper, Senator AS, Mayoritas besar orang —orang bahkan
bankir, konsultan, ilmuwan, dan pengembang memiliki pengetahuan yang sangat terbatas
tentang cryptocurrency. Mereka sering gagal memahami konsep dasar. Hanya sedikit orang yang tahu,
tetapi cryptocurrency muncul sebagai produk sampingan dari penemuan lain. Satoshi Nakamoto,
penemu Bitcoin yang tidak diketahui, cryptocurrency pertama dan tidak pernah dimaksudkan untuk
menciptakan mata uang.Tingkat perkembangan cryptocurrency dari tahun ke tahun dinilai cukup
signifikan. Perkembangan salah satu jenis cryptocurrency yang mempunyai nilai terbesar saat ini yaitu
bitcoin, tidak hanya marak terjadi di luar negeri.

Tujuannya adalah menciptakan sesuatu, banyak orang gagal membuat uang digital.
Mengumumbkan rilis pertama Bitcoin, sistem uang elektronik baru yang menggunakan jaringan peer-
to-peer untuk mencegah pengeluaran ganda. Ini benar-benar terdesentralisasi tanpa server atau
otoritas pusat. Tingkat perkembangan cryptocurrency dari tahun ke tahun dinilai cukup signifikan.
Perkembangan salah satu jenis cryptocurrency yang mempunyai nilai terbesar saat ini yaitu bitcoin,
tidak hanya marak terjadi di luar negeri, Jika masyarakat non IT sudah dapat menerima teknologi
tersebut serta mengetahui teknik implementasinya, maka dapat dipastikan perkembangan
cryptocurrency di Indonesia akan meningkat tajam. Saat ini di Indonesia kebanyakan pengguna
cryptocurrency memanfaatkan koin mereka untuk keperluan investasi, transaksi atau pembayaran,
dan juga remitansi, yaitu melakukan proses transfer ke negara yang berbeda. Namun, seiring dengan
meningkatnya minat masyarakat Indonesia akan investasi bitcoin, juga terdapat beberapa kendala
yang berpotensi dalam menyurutkan minat masyarakat terhadap cryptocurrency. Salah satu kendala
terbesar di Indonesia terkait dengan berkembangnya cryptocurrency adalah Bank Indonesia yang
belum mengakui dan bahkan melarang segala transaksi menggunakan bitcoin, karena bitcoin bukan
merupakan alat pembayaran yang sah di Indonesia. Dapat dilihat dari pengertian resmi pemerintah
Indonesia mengenai mata uang menurut Pasal 1 Ayat 1 UU No. 7 Tahun 2011 yang menyebutkan
bahwa, “Mata uang adalah uang yang dikeluarkan oleh Negara Kesatuan Republik Indonesia yang
selanjutnya disebut Rupiah”. Selain hal tersebut di atas, terdapat juga tantangan-tantangan lain yang
harus dihadapi dalam investasi cryptocurrency, diantaranya yaitu (1) Cryptocurrency tidak mempunyai
klasifikasi yang jelas. Tidak dapat dipastikan bahwa cryptocurrency merupakan mata uang atau hanya
sebatas komoditas. (2) Adanya scam yang merupakan sebuah tindakan penipuan yang mengakibatkan
beralihnya kepercayaan orang terhadap sesuatu. Contohnya, di Indonesia masyarakatnya sudah
terbiasa dengan bujuk rayu untuk cepat kaya melalui sebuah MLM atau Multi Level Marketing yang
tidak jelas dan akhirnya harus berakhir dengan sebuah penipuan. Hal tersebut juga yang menyebabkan
masyarakat menunjukkan rasa skeptis terhadap cryptocurrency. (3) Pemahaman masyarakat awam
mengenai cryptocurrency yang masih kurang jelas sehingga berakibat pada kurangnya penerimaan
cryptocurrency di masyarakat Indonesia.

Menurut Altucher, melakukan beberapa kali perubahan bentuk mata uang. Mulai dari emas
yang menggantikan sistem barter, yang kemudian digantikan dengan uang kertas. Maka tak menutup
kemungkinan jika mata uang digital seperti Cryptocurrency akan menggantikan uang kertas sebagai
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alat transaksi di masa depan. (https://telset.id/189479/ini-10-prediksi-perkembangan-
cryptocurrency-bitcoin/). Melansir pada situs CoinMarketCap, terdapat 1568 jenis mata uang kripto
di dunia. Jumlahnya masih terpantau terus bertambah, seiring terus adanya ICO (/nitial Coin Offering)
yang dilakukan di berbagai negara, termasuk Indonesia. Tidak semua mata uang kripto tersebut
populer, khususnya di Indonesia. Jika melihat kapitalisasi pasar (market cap) terbesar, berikut rangking
perolehannya dengan Bitcoin masih terus memimpin pasar kripto:

N Marsel Cap Prne Virsitte | 2dh CRauising Sepply Chanpe (265  Pre Giigh (79

Gambar 1. 10 Mata uang kripto dengan kapitalisasi pasar tertinggi
Sumber: https://dailysocial.id/post/jenis-jenis-cryptocurrency-kelebihan-dan-kekurangannya

Ahmad dkk (2021), Kelebihan dan Kekurangan (1) Bitcoin (BTC) Kelebihan: Mendefinisikan
kelebihan dan kekurangan Bitcoin pada dasarnya akan mewakili mata uang kripto secara umum.
Keunggulan pertama dari Bitcoin ialah sifatnya sebagai mata uang kripto, dengan Hash Rate (tingkat
kompleksitas algoritma kriptografi) yang semakin canggih, kepercayaan publik juga semakin terjamin
untuk terhindar dari risiko seperti pemalsuan. Kepercayaan tersebut turut membantu pengembangan
komunitas global yang menguatkan posisinya sebagai mata uang yang tidak mudah goyah dengan
kondisi masyarakat. Seperti emas, mata uang kripto dapat menekan laju inflasi. Kekurangan: Jika
ditelisik lebih dalam, Bitcoin sifatnya spekulatif (dalam kaitan dengan nilai). Nilainya ditentukan oleh
sejumlah orang atau unit bisnis yang menerima Bitcoin. Jika semakin banyak yang menggunakan,
nilainya akan terus meningkat. Sebaliknya jika semakin sedikit, implikasinya harga jual akan turun. (2)
Ethereum (ETH) Kelebihan: Sangat mirip dengan Bitcoin, namun didesain khusus untuk menjadi smart
kontrak yang terbuka. Transaksi yang dilakukan di blockchain dapat mengeksekusi suatu smart
kontrak melalui berbagai cara, misalnya dengan mengirimkan mata uang digital atau data ke alamat
kontrak. Jika berhasil dieksekusi, smart contract tersebut dapat memproses lebih banyak transaksi
atau mengeksekusi smart kontrak lainnya. Ethereum Virtual Machine (EVM), merupakan software
yang dapat digunakan pengembang untuk membuat berbagai aplikasi semudah membuat aplikasi
berbasis transaksi kripto. Kekurangan: Di balik kemudahan yang ditawarkan dalam proses
pengembangan, ada beberapa hal yang justru menjadi kelemahan. Pertama ialah soal kecepatan
akses, tidak sepenuhnya bisa diandalkan karena menggantungkan pada server yang terdistribusi.
Pengembangan aplikasi di atas platform Ethereum bisa dianalogikan dengan penyewaan jasa web-
hosting, ketika server down, maka sistem yang bekerja di bawahnya juga tidak berfungsi. (3) Ripple
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(XRP), Kelebihan: Kegelisahan pengguna Bitcoin tampaknya didengar baik oleh pengembang Ripple,
lantaran salah satu keunggulan yang ditawarkan ialah proses yang mudah untuk penukaran ke mata
uang lokal. Teknologi Ripple memfasilitasi penukaran XRP dengan berbagai mata uang di dunia,
bahkan termasuk ke Bitcoin. Hal tersebut dikarenakan Ripple telah terintegrasi dengan layanan
perbankan di dunia. Saat ini menjadi salah satu landasan revolusi remittance atau pengiriman uang
antar negara. Kekurangan: Sebuah hasil riset yang dirilis Purdue University mengungkapkan sebuah
celah dari Ripple. Celah tersebut dikarenakan adanya keterbukaan jaringan. Node yang ada pada
struktur jaringan dimungkinkan menerima serangan yang dapat berdampak pada kelumpuhan akses
pengguna terhadap dana yang ditransfer. (4) Litecoin (LTC), Kelebihan: Litecoin juga hadir mencoba
menyempurnakan Bitcoin, salah satu hal yang diperbaiki ialah berkaitan dengan waktu generasi blok
yang disusun. Rata-rata Litecoin memiliki waktu 2,5 menit, sedangkan Bitcoin rata-rata 10 menit.
Algoritma penambangan memang didesain lebih sederhana, membuat miner tidak harus melakukan
dengan komputer berspesifikasi super tinggi. Litecoin juga mengaktifkan Segregated Witness, diklaim
membuat transaksi koin menjadi lebih cepat dan memberikan biaya yang rendah. Fitur Swap Atom
juga dibubuhkan untuk memberikan kemudahan pemilik koin kripto lainnya untuk bertransaksi
dengan Litecoin tanpa platform khusus. Kekurangan: Risiko Litecoin justru diprediksikan akan terjadi
jika pasar tidak memiliki ketertarikan. Porses mining-nya tergolong mudah, hal ini memungkinkan
adanya penumpukan stok Litecoin. Di jangka panjang, jika tidak mampu bertumbuh meyakinkan bisa
jadi akan pecah “bubble”-nya. Sehingga mengalami penurunan inflasi secara derastis.

Amdani., dkk (2020), Teknologi yang ditawarkan menirukan karakteristik uang kertas atau koin
ke bentuk digital ternyata bukan perkara sederhana. Apa saja karakteristik yang harus dimiliki digital-
cash? Pertama, digital cash harus memiliki fitur keamanan yang menjamin keasliannya sebagaimana
uang kertas dan koin yang dirancang dengan ciri-ciri fisik tertentu agar sulit dipalsukan. Secara teknis,
salah satu cara untuk memenuhi hal ini adalah dengan menggunakan sertifikat digital. Kedua, digital-
cash harus anonim yang berarti tidak boleh meninggalkan jejak digital yang dapat mengungkapkan
identitas dari pelaku transaksi. Digital cash akan sangat berbeda dari transaksi elektronik lain yang
berlangsung dengan cara memindahkan nilai uang tertentu dari akun pengirim ke akun penerima
dengan identitas pemilik yang jelas untuk masing-masing akun tersebut. Ketiga, digital-cash harus
aman dari tindakan penggunaan-ulang uang yang sama untuk transaksi yang berbeda atau yang biasa
disebut double-spending. Dalam kasus uang kertas atau koin, ketika seseorang sudah membelanjakan
uang tertentu ke pihak lain maka uang tersebut akan secara fisik berpindah ke tangan pihak kedua
sehingga pihak pertama tentu tidak dapat menggunakan uang yang sama. Ini sangat berbeda dengan
kasus digital-cash yang tidak memiliki wujud fisik.

Berdasarkan uraian tersebut diatas, masalah dapat dirumuskan sebagai berikut (1) Apa
sajakah dampak yang ditimbulkan oleh Cryptocurrency terhadap perekonomian Indonesia? (2)
Bagaimana sikap pemerintah tentang teknologi Cryptocurrency yang ada di dalamnya?. Adapun tujuan
dari penelitian ini adalah mengeneralisasi tentang dampak cryptocurrency terhadap perekonomian
Indonesia serta mengkaji teknologi yang ada didalamnya: (1) Bagi Peneliti, manfaat dari penelitian ini
adalah wujud implementasi terhadap pelaksanaan Tri Dharma PT yaitu pendidikan, penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat, (2) Bagi Pemerintah, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
masukan tentang dampak cryptocurrency terhadap perekeonomian Indonesia serta teknologi yang
ada didalamnya, dan (3) Bagi Masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman
tentang dampak cryptocurrency terhadap perekeonomian Indonesia serta teknologi yang ada
didalamnya. Cryptocurrency adalah uang virtual atau uang digital yang berada di dunia maya yang
tidak memiliki benda konkritnya, berbeda dengan uang konvensional seperti rupiah, dollar atau yang
lainnya
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KAJIAN PUSTAKA

Mata uang virtual mulai digunakan tahun 2009. Semakin bertambahnya waktu,
pengguna uang virtual menjadi semakin banyak sehinggamenyebabkan harga beli mata uang tersebut
juga semakin naik. Uang virtual dapat menjadi salah satu pilihan yang dapat digunakan untuk
berinvestasi, karena uang virtual juga dapat dipandang sebagai komoditas perdagangan yang
keuntungannya diperoleh dari selisih antara harga beli dan harga jua.Dari sekian banyak mata uang
virtual yang ada, tentunya membuat investor harus jeli dalam menentukan pilihan investasi.
Banyaknya performa (kriteria) dari tiap mata uang virtual tentunya membutuhkan suatu metode
yang tepat untuk mengakomodir kriteria-kriteria tersebut. Analisis performa mata uang virtual dapat
digunakan sebagai jawaban atas masalah tersebut. Analisis performa mata uang virtual dapat
dilakukan menggunakan beberapa cara, salah satunya Multi Criteria Decision Making (MCDM).
Cryptocurrency adalah nama yang diberikan untuk sebuah sistem yang menggunakan kriptografi. Kata
“cryptocurrency” berasal dari gabungan 2 kata, yaitu “cryptography” yang memiliki arti kode rahasia,
dan “currency” yang berarti mata uang. Cryptocurrency adalah system mata uang virtual yang
berfungsi seperti mata uang standar yang memungkinkan penggunanya untuk melakukan
pembayaran secara virtual atas transaksi bisnis yang terjadi tanpa biaya jasa namun tetap memiliki
otoritas kepercayaan vyang terpusat (Apriyanto., 2021). Investasi berasal dari kata invest yang
memiliki arti menanam, menginvestasikan atau menanam uang. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) investasi diartikan sebagai penanaman uang atau modal dalam suatu perusahaan atau
proyek untuk tujuan memperoleh keuntungan.

Investasi merupakan bentuk penundaan konsumsi masa sekarang untuk memperoleh
konsumsi di masa yang akan datang, dimana di dalamnya terkandung wunsur risiko
ketidakpastian sehingga dibutuhkan kompensasi atas penundaan tersebut. Investasi sendiri dapat
dikategorikan menjadi 2 jenis sebagai berikut: 1. Real Assets, yang bersifat berwujud seperti halnya
gedung, kendaraan, dan lain sebagainya. 2. Financial Assets, yaitu dokumen (surat-surat) klaim
tidak pribadi pemegangnya terhadap aktiva riil pihak yang menerbitkan sekuritas tersebut (Apriyanto,
dkk., 2021). Sebelum mengambil keputusan untuk berinvestasi, seorang investor harus memahami
hubungan antara risiko dan return dari suatu investasi, lazimnya semakin besar tingkat risiko
dari suatu investasi maka akan semakin besar pula return yang akan diperoleh begitu juga sebaliknya,
karena hubungan risiko dan return dari suatu investasi memiliki hubungan yang linear. Return adalah
pengembalian hasil atas surat berharga atau investasi dimana biasanya dinyatakan dalam bentuk
suatu tingkat persentase. Return adalah keuntungan yang dinikmati investor atas investasi yang
dilakukannya. Tujuan investor berinvestasi adalah untuk mendapatkan return atau keuntungan.
Namun dalam kenyataannya, tingkat return keuntungan yang sesungguhnya diperoleh investor
(actual return) tidak selalu sama dengan tingkat keuntungan yang diharapkan sebelumnya
(expected return) (Apriyanto, dkk., 2021).

Dengan kata lain investor yang berinvestasi menghadapi risikokemungkinan terjadinya
penyimpangan tingkat keuntungan yang sesungguhnya dari tingkat keuntungan yang diharapkan.
Risiko dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) diartikan sebagai akibat yang kurang
menyenangkan (merugikan, membahayakan) dari suatu perbuatan atau tindakan (Dourado, Eli, and
Brito, I., 2020). Penyimpangan (variabilitas) antara keuntungan yang diharapkan (expected return)
dengan keuntungan sesungguhnya (actual return) (Ausop, dkk., 2018). Penyimpangan bersifat
linear dan berbanding lurus, semakin besar penyimpangan antara tingkat keuntungan aktual
dengan tingkat keuntungan yang diharapkan berarti semakin besar risiko yang akan dihadapi.
Dengan demikian dapat dipahami bahwa risiko adalah kemungkinan return aktual yang berbeda
dengan return yang diharapkan (Aysan, dkk., 2019). Dan keduanya antara risiko dan return
memiliki hubungan yang linear semakin besar risiko suatu aset, semakin besar pula return yang
diharapkan atas aset tersebut, demikian pula sebaliknya
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METODE PENELITIAN

Metodologi yang digunakan dalam penulisan artikel ini adalah metode kualitatif
deskriptif dengan pendekatan normatif yang dilakukan dengan cara mengkaji risiko dan return
atau tingkat keuntungan investasi cryptocurrency. Sumber data penelitian menurut 8dibedakan
menjadi 2 yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder (Apriyanto, 2021). Dalam penulisan
artikel ini, teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah teknik kepustakaan (library
research).Data sekunder yang dapat digunakan dalam penelitian ada 2 yaitu data sekunder yang
bersifat pribadi dan data sekunder yang bersifat publik. Dalam penulisan artikel ini penulis
menggunakan data sekunder yang bersifat publik seperti abstrak, hasil publikasi ilmiah, buku,
media dan jejaring sosial yang membahas tentang cryptocurrency. Data yang diperoleh selama
penelitian, akan dianalisis dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif. Penulis mereduksi
data-data yang telah diperoleh selama penelitian dengan cara mengkelompokan serta memilih data
yang relevan dengan kajian penelitian. Tahapan selanjutnya penulis melakukan penyusunan
data-data yang telah dikelompokan sebelumnya dan yang terakhir penulis melakukan verifikasi atau
penarikan kesimpulan.

Penelitian ini menggunakan metode analitis dengan pendekatan normatif yang dilakukan
dengan cara mengkaji dampak cryptocurrency terhadap perekonomian .Spesifikasi penelitian ini
adalah deskriptif analitis, karena hasil penelitian yang diperoleh dapat memberikan gambaran
mengenai bagaimana dampak cryptocurrency terhadap perekonomian Indonesia. Deskriptif analitis
ini diawali dengan mengelompokan bahan dan informasi yang sama menurut sub-aspek dan
selanjutnya melakukan interpretasi untuk memberi makna terhadap tiap sub-aspek dan
hubungannya satu sama lain. Kemudian setelah itu dilakukan analisis keseluruhan aspek untuk
memahami makna hubungan aspek yang satu dengan yang lainnya dan dengan keseluruhan aspek
yang menjadi pokok permasalahan penelitian yang dilakukan secara induktif sehingga memberikan
gambaran hasil secara utuh.

PEMBAHASAN

Cryptocurrency adalah sistem yang memenuhi enam syarat: (1). Sistem tidak memerlukan
otoritas pusat, negaranya dikelola melalui konsensus terdistribusi. (2) Sistem menyimpan ikhtisar
unit mata uang kripto dan kepemilikannya. (3). Sistem menentukan apakah unit mata uang kripto
baru dapat dibuat. Jika unit mata uang kripto baru dapat dibuat, sistem mendefinisikan keadaan asal
mereka dan bagaimana menentukan kepemilikan unit baru ini. (4). Kepemilikan unit mata uang
kripto dapat dibuktikan secara eksklusif secara kriptografis. (5). Sistem ini memungkinkan
transaksi dilakukan di mana kepemilikan unit kriptografi diubah. Pernyataan transaksi hanya
dapat dikeluarkan oleh entitas yang membuktikan kepemilikan saat ini dari unit-unit ini. (6).
Jika dua instruksi berbeda untuk mengubah kepemilikan unit kriptografi yang sama dimasukkan
secara bersamaan, sistem melakukan paling banyak salah satunya. Munculnya cryptocurrency
bermula dari kegiatan akademik dalam penelitian komunikasi anonim di era 1980-an
10menggunakan uang elektronik kriptografi yang disebut e-cash, kemudian pada Tahun 1995 Dia
menerapkan mata uang digital pertamanya DigiCash yang menawarkan anonimitas melalui
protokol kriptografi.

Pada tahun 2007 Nakamoto, mampu membangkitkan filosofi dengan melakukan inovasi
penambahan sumber daya dan jaringan peer-to-peer dengan tujuan untuk menghindari kendali
terpusat (Muhammad dan Apriyanto, 2020). Mata uang kripto yang paling populer hingga saat ini
adalah Bitcoin. Bitcoin digemari oleh para penggunanya karena memiliki sistem pembayaran yang
transparan, mudah, dapat dilakukan (dimana saja dan kapan saja), pembayaran internasional
yang cepat, biaya relatif murah, jaminan keamanan (mereka mengklaim bahwa transaksi Bitcoin
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diamankan dengan kriptografi sekelas militer) dan dapat menjaga kerahasiaan identitas
penggunanya. aat ini di Indonesia kebanyakan pengguna cryptocurrency memanfaatkan koin
mereka untuk keperluan investasi, transaksi atau pembayaran, dan juga remitansi, yaitu
melakukan proses transfer ke negara yang berbeda.Salah satu kendala terbesar di Indonesia terkait
dengan berkembangnya cryptocurrency adalah Bank Indonesia yang belum mengakui dan
bahkan melarang segala transaksi menggunakan bitcoin, karena bitcoin bukan merupakan alat
pembayaran yangsah di Indonesia. Mata uang adalah uang yang dikeluarkan oleh Negara Kesatuan
Republik Indonesia yang selanjutnya disebut Rupiah sesuai dengan Pasal 1 Ayat 1 UU No. 7 Tahun
2011.

Dampak Yang Ditimbulkan Oleh Cryptocurrency Terhadap Perekonomian Masyarakat

Saat ini, mengingat negara-negara terbesar yang membolehkan penggunaan uang virtual
tersebut, memiliki keterkaitan perekonomian yang besar terhadap Indonesia. Kondisi anjloknya nilai
uang virtual yang terjadi saat ini perlu diwaspadai. Sebab, hal itu berpotensi mempengaruhi
perekonomian dalam negeri. Negara pengguna terbesar itu kan seperti Jepang dan Korea.
Kalau sampai mengalami krisis pada mata uang mereka akibat cryptocurrency maka Indonesia
berpeluang terkena dampaknya (Najibur, R.M., 2021). Bank Indonesia (BI) kembali mengingatkan
bagi para pengguna bitcoin atau pemilik bitcoin di Indonesia untuk berhenti menggunakan atau
berinvestasi pada mata uang virtual tersebut. Kepala Departemen Kebijakan Sistem Pembayaran
Bl menyampaikan bahwa peredaran dan volatilitas nilai tukar bitcoin yang semakin tinggi akan
membahayakan stabilitas moneter, sistem keuangan dan system pembayaran di Indonesia
(Pudjastuti, K G, and | K Westra (2021). Transmisi pengaruh krisis yang disebabkan cryptocurrency
memang panjang, bahkan masih jauh. Di antara indikasinya, kapitalisasi pasardari cryptocurrency
sangat kecil dibandingkan indeks saham, seperti Jakarta Composite Index (ICl), South Korea Stock
Exchange (KRX), dan Tokyo Stock Exchange (JPX). Dari statistik yang ditunjukkan oleh Bitcoinity.org
per 5 Februari 2018, kapitalisasi pasar cryptocurrency senilai US$156,36 miliar per 4 Februari 2021.
Sementara kapitalisasi pasar market cap JPX sebesar USS$5,42 Trilun, KRX USS$1.83 Triliun, dan
JCI Rp9.390,39 Triliun. Yang paling penting untuk dicermati adalah mengenai bahaya dari uang virtual,
baik dari fungsinya sebagai alat pembayaran dan juga sebagai komoditas. Stabilitas sistem keuangan,
Bl juga mengkhawatirkan sisi volatilitas bitcoin. Hal ini sama seperti teori gaya gravitasi, jika bola
diangkat tinggi sekali, maka saat dia jatuh akan sakit sekali rasanya. Kita tidak ingin krisis terulang
lagi karena ada bubble. Begitu jatuh tiba-tiba, kalau krisis terjadi, yang kena adalah masyarakat.

Risiko arbitrase peraturan karena transaksi dapat dilakukan dari negara lain dengan
ketentuan yang lebih akomodatif. Lebih rinci, faktor yang paling berbahaya adalah proses
penciptaan Bitcoin sebagai mata uang atau alat transaksi yang dianggap berlebihan, baik dari sisi
nominal maupun nilai harga yang disepakati, terutama dalam gambaran krisis ekonomi (Sofian
(2016).). Teknologi blockchain, lahirnya Bitcoin, menjadi salah satu peluang pemerintah untuk bisa
bersaing dengan negara-negara lain dalam hal inovasi teknologi. Kita sudah ketinggalan jaman
internet, jangan sampai ketinggalan di teknologi selanjutnya.Mengadopsi teknologi digital, seluruh
aktivitas cryptocurrency telah dilakukan secara digital, di era revolusi society pertumbuhan ilmu
pengetahuan dan teknologi berkembang sangat cepat. Cryptocurrency masuk kedalam bursa efek
kripto, dibeberapa negaratelah membuka dan melegalkan bursa efek cryptocurrency. Crypto
Securities Exchange (CSX) yang menjadi bursa efek berbasis blockchain pertama di dunia. Bursa
tersebut terdaftar pada Komisi Pasar Modal dan Sekuritas Amerika Serikat atau Securities and
Exchange Commission (SEC). Di Indonesia sendiri telah memiliki Bursa mata uang digital yang
telah terdaftar di Badan Pengawas Perdagangan Berjangka Komoditi (Bappebti) dan resmi
memiliki sertifikasi CISA/CISSP. yaitu Indonesian Crypto-Asset Exchange Monitoring System
atau Sistem Monitoring Bursa Aset Crypto Indonesia oleh Digital Future Exchange Indonesia
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(DFX). Tentunya hal ini merupakan kabar baik bagi para investor cryptocurrency di Indonesia,
selain mendapatkan status legalitas dan jaminan keamanan meraka juga mendapatkan edukasi.

Dampak Yang Ditimbulkan Oleh Cryptocurrency Terhadap Perekonomian Indonesia

Dampak dari penggunaan uang virtual atau cryptocurrency terhadap ekonomi Indonesia
jangan dianggap remeh. Saat ini, mengingat negara-negara terbesar yang membolehkan penggunaan
uang virtual tersebut, memiliki keterkaitan perekonomian yang besar terhadap Indonesia. Kondisi
anjloknya nilai uang virtual yang terjadi saat ini perlu diwaspadai (Saputra, Endra (2018). Sebab, hal
itu berpotensi mempengaruhi perekonomian dalam negeri. Negara pengguna terbesar itu kan seperti
Jepang dan Korea. Kalau sampai mengalami krisis pada mata uang mereka akibat cryptocurrency maka
Indonesia berpeluang terkena dampaknya. Transmisi pengaruh krisis yang disebabkan cryptocurrency
memang panjang, bahkan masih jauh. Di antara indikasinya, kapitalisasi pasar dari cryptocurrency
sangat kecil dibandingkan indeks saham, seperti Jakarta Composite Index (JCl), South Korea Stock
Exchange (KRX), dan Tokyo Stock Exchange (JPX). Dari statistik yang ditunjukkan oleh Bitcoinity.org per
5 Februari 2018, kapitalisasi pasar cryptocurrency senilai US$153,36 miliar per 4 Februari 2018.
Sementara kapitalisasi pasar market cap JPX sebesar US$5,12 Trilun, KRX USS1.33 Triliun, dan JCI
Rp7.390,39 Triliun. Yang paling penting untuk dicermati adalah mengenai bahaya dari uang virtual,
baik dari fungsinya sebagai alat pembayaran dan juga sebagai komoditas (Ida. B & Bhiantara., 2018)

Bank Indonesia (BI) kembali mengingatkan bagi para pengguna bitcoin atau pemilik bitcoin di
Indonesia untuk berhenti menggunakan atau berinvestasi pada mata uang virtual tersebut. Kepala
Departemen Kebijakan Sistem Pembayaran Bl menyampaikan bahwa peredaran dan volatilitas nilai
tukar bitcoin yang semakin tinggi akan membahayakan stabilitas moneter, sistem keuangan dan
sistem pembayaran di Indonesia (Yohandi (2017). Dari segi stabilitas sistem keuangan, Bl juga
mengkhawatirkan sisi volatilitas bitcoin. Hal ini sama seperti teori gaya gravitasi, jika bola diangkat
tinggi sekali, maka saat dia jatuh akan sakit sekali rasanya. Kita tidak ingin krisis terulang lagi karena
ada bubble. Begitu jatuh tiba-tiba, kalau krisis terjadi, yang kena adalah masyarakat.

Selain itu, terdapat pula risiko arbitrase peraturan karena transaksi dapat dilakukan dari
negara lain dengan ketentuan yang lebih akomodatif. Lebih rinci, faktor yang paling berbahaya adalah
proses penciptaan Bitcoin sebagai mata uang atau alat transaksi yang dianggap berlebihan, baik dari
sisi nominal maupun nilai harga yang disepakati, terutama dalam gambaran krisis ekonomi. Teknologi
blockchain, selaku lahirnya Bitcoin, menjadi salah satu peluang pemerintah untuk bisa bersaing
dengan negara-negara lain dalam hal inovasi teknologi. Kita sudah ketinggalan jaman internet, jangan
sampai ketinggalan di teknologi selanjutnya.

Sikap Pemerintah Tentang Teknologi Cryptocurrency Yang Ada Di Dalamnya Sikap Amerika Serikat
dan Korea Selatan Amerika Serikat

Kemungkinan besar akan mengikuti jejak Jepang. Pada sebuah kegiatan Federal Reserve Bank
of Philadelphia, pengelola mata uang Keith Noreika menyatakan bahwa ia terbuka akan ide tentang
Bitcoin. la pun mengaku akan membuka kesempatan bagi para perusahaan cryptocurrency yang ingin
mengajukan lisensi spesial. Di sisi lain, Korea Selatan justru bersikap serupa dengan pemerintah Cina.
Beberapa minggu lalu pemerintah Korea Selatan telah menyatakan laranganuntuk transaksi penjualan
token dan Initial Coin Offering (ICO). Mereka pun menyatakan bahwa perusahaan yang tetap
menjalankan aktivitas tersebut akan dikenakan tuduhan penipuan finansial. Sikap Pemerintah
terhadap cryptocurrency Melihat beberapa kasus di atas, pemerintah negara-negara di dunia seperti
berada pada dua pilihan. Mereka bisa membangun infrastruktur dan aturan untuk cryptocurrency,
atau melarangnya secara keseluruhan (Aysan. dkk.,(2019).

KESIMPULAN
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Teknologi Blockchain yang terdapat pada cryptocurrency dianggap sebagai teknologi
keuangan dimasa depan. Pemerintah masih menganggap crypto-currency sebagai daerah
abu-abu yang belum membutuhkan perhatian serius. Resiko yang dihadapi oleh pengguna
cryptocurrency sangat besar, karena itu diharapkan pemerintah untuk memberikan
pemahaman yang baik kepada masyarakat tentang cryptocurrency di Indonesia. Berdasarkan dari
uraian yang telah dijelaskan di Bab Hasil Penelitian dan Pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
hampir semua mata-uang cryptocurrency memiliki karakteristik desentralisasi, artinya tidak
dikuasai oleh satu pemerintah pusat (atau bank sentral). Ini berarti nilai mata-uang cryptocurrency
tidak bergantung pada inflasi maupun gejolak ekonomi lain yang disebabkan oleh bank-bank atau
bahkan pemerintah sekalipun. Teknologi Blockchain yang terdapat pada cryptocurrency dianggap
sebagai teknologi keuangan dimasa depan. Pemerintah masih menganggap crypto- currency
sebagai daerah abu-abu yang belum membutuhkan perhatian serius. Resiko yang dihadapi oleh
pengguna cryptocurrency sangat besar, karena itu diharapkan pemerintah untuk memberikan
pemahaman yang baik kepada masyarakat tentang cryptocurrency di Indonesia.

SARAN

Mengingat ketidaksempurnaan laporan penelitian ini, maka peneliti menyadari hal-hal
yang nantinya dapat diperbaiki melalui penelitian-penelitian selanjutnya.
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